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ABSTRAK 

Laporan ini membahas metodologi sampling fondasi equipment stationary sebagai bagian dari 

persiapan asesmen reaktivasi Train F di PT Badak NGL. Proyek reaktivasi ini dilakukan karena 

adanya penemuan cadangan gas baru yang memerlukan Train F untuk kembali beroperasi setelah 

empat tahun tidak digunakan (LTI). Dalam proses ini, metode sampling yang digunakan melibatkan 

Equipment Criticality Rating dan  untuk menentukan fondasi equipment yang akan diasesmen, serta 

struktur kategorisasi untuk analisis struktur. Dari 70 fondasi equipment yang ada, 54 fondasi 

dilakukan inspeksi sipil secara umum, sementara sisanya sebanyak 16 fondasi disampling untuk 

dilakukan analisis struktur lebih lanjut menggunakan Software FEA. Hasil sampling ini diharapkan 

dapat menjadi acuan asesmen reaktivasi Train F untuk memastikan stabilitas dan keandalan fondasi 

equipment dalam mendukung operasional pabrik. 

Kata kunci: Sampling, Fondasi Equipment, Asesmen. 

 

 

 

 

ABSTRACT 

This report discusses the sampling methodology of stationary equipment foundations as part of the 

preparation of the Train F reactivation assessment at PT Badak NGL. This reactivation project was 

carried out due to the discovery of new gas reserves that require Train F to return to operation after 

four years of non-use (LTI). In this process, the sampling method used involves Equipment Criticality 

Rating and to determine the foundation of the equipment to be assessed, as well as the categorization 

structure for structural analysis. Of the 70 existing equipment foundations, 43 foundations were 

subjected to general civil inspection, while the remaining 17 foundations were sampled for  further 

structural analysis using FEA Software. The results of  this sampling are expected to be a reference  

for the reactivation assessment of Train F to ensure the stability and reliability of the equipment 

foundation  in supporting factory operations. 

Keywords: Sampling, Equipment Foundation, Assessment.
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

PT Badak Natural Gas Liquefaction (NGL) adalah salah satu perusahaan 

terkemuka dalam industri gas alam cair (LNG) di Indonesia. Didirikan pada tahun 

1974, PT Badak NGL berlokasi di Bontang, Kalimantan Timur, Indonesia. PT 

Badak NGL didirikan sebagai hasil kerja sama antara Pemerintah Indonesia dengan 

berbagai perusahaan internasional, termasuk Pertamina, untuk mengembangkan 

dan mengelola sumber daya gas alam yang melimpah di wilayah tersebut. PT Badak 

NGL memiliki 8 Train yang dirancang untuk mengubah gas alam menjadi fasa cair, 

memudahkan transportasi dan ekspor ke berbagai negara. Dengan 3 dari 8 train 

produksi LNG yang masih beroperasi yaitu Train E, G, dan H, Badak LNG 

memiliki kapasitas produksi yang besar namun tidak sesignifikan pada era 

kejayaannya. Hal ini disebabkan menurunnya produksi gas alam dari produsen yang 

berdampak langsung pada jumlah gas alam yang dapat diolah menjadi LNG. 

Akhir-akhir ini, Perusahaan minyak dan gas bumi asal Italia Ente Nazionale 

Idrocarburi (ENI), mengumumkan penemuan cadangan gas baru yang berlokasi di 

Blok North Ganal, kurang lebih 85 km dari lepas pantai timur Kalimantan Timur, 

Indonesia. Penemuan yang diumumkan pada 2 Oktober 2023 ini merupakan 

penemuan yang cukup signifikan dengan potensi jumlah cadangan gas sebesar 5 

Triliun Cubic Feet (Tcf). Hal ini berdampak positif pada fasilitas pencairan gas alam 

terutama untuk PT Badak NGL. Selain berdampak langsung pada perpanjangan 

umur perusahaan, meningkatnya produksi gas alam menuntut PT Badak NGL untuk 

me-reaktivasi Train F agar dapat mengakomodasi lebih banyak gas alam yang 

diolah menjadi LNG. Dalam persiapannya, Reaktivasi Train F yang dipimpin oleh 

Task Force Project Management Team (PMT) Departemen Technical dibagi 

menjadi 4 tahap utama yaitu Assesment, Procurement, Construction & 

Comissioning, dan Start-up. Saat penulis menuliskan laporan ini, proyek reaktivasi 

Train F sedang memasuki tahap Pre-Assesment dan telah menentukan estimasi 

biaya, timeline reaktivasi, dan pekerjaan terkait lainnya. 
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Sebagai mahasiswa dengan jurusan teknik rekayasa konversi energi, magang 

adalah salah satu syarat untuk memperoleh nilai praktik kerja yang diperlukan 

untuk lulus di perguruan tinggi. Pengalaman magang di PMT memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk mengaplikasikan pengetahuan teoretis yang 

telah didapatkan selama kuliah ke dalam praktik nyata di lapangan. Pekerjaan yang 

telah dilakukan selama magang di PMT adalah melakukan Tagging fondasi 

Equipment dan Struktur di Train F untuk mengumpulkan informasi terkait list 

fondasi dan struktur yang akan disampling sebelum asesmen, serta melakukan 

modelling 3D Equipment, fondasi dan struktur di Train F untuk menunjang 

kebutuhan asesmen, membentuk visual 3D dan databsase seluruh peralatan yang 

ada di Train F. 

Berdasarkan pekerjaan yang telah dilakukan dan penempatan magang di Task 

Force PMT bagian Sipil, penulis memutuskan untuk membuat laporan magang 

dengan mengangkat judul “Metode Sampling Fondasi Equipment Stationary untuk 

Kebutuhan Asesmen pada Reaktivasi Train F PT Badak NGL”. Penentuan judul ini 

didasari dengan pertimbangan bahwa melakukan asesmen seluruh fondasi dan 

struktur yang ada di Train F akan memakan waktu dan sumber daya yang signifikan 

sehingga dilakukannya sampling dapat membuat proses asesmen menjadi lebih 

cepat dan lebih terarah dengan penentuan fondasi equipment yang lebih 

diprioritaskan. Selain itu, PT Badak NGL masih belum memiliki strategi 

maintenance yang berfokus pada bagian fondasi dan struktur serta belum memiliki 

aset manajemen fondasi dan struktur yang lengkap dan terpusat. 

1.2. Rumusan Masalah 

Masalah yang diidentifikasi pada penelitian magang ini adalah : 

1. Apa metodologi yang digunakan dalam melakukan sampling fondasi 

equipment stationary di Train F? 

2. Berapa jumlah fondasi equipment stationary yang diperoleh setelah 

dilakukan sampling? 

3. Apa saja lingkup pekerjaan yang diperlukan dalam melakukan asesmen 

fondasi dan struktur? 
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1.3. Batasan Masalah 

Beberapa Batasan masalah dan asumsi yang digunakan agar penelitian dapat 

berjalan dengan baik adalah : 

1. Penulisan laporan ini menitikberatkan pada fondasi untuk Equipment 

Stationary di Train F PT Badak NGL. 

2. Pada laporan ini penulis membahas tentang metodologi sampling fondasi 

equipment stationary dan parameternya untuk persiapan program reaktivasi 

Train F. 

3. Penelitian ini tidak meninjau data kerusakan, histori perbaikan dan 

kekuatan material dari fondasi equipment stationary. Penelitian ini 

mengacu pada fungsi dari equipment. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Menetukan metode yang digunakan untuk melakukan sampling fondasi 

equipment stationary yang ada di train F. 

2. Mengetahui jumlah fondasi equipment stationary yang diperoleh setelah 

dilakukan sampling. 

3. Memberikan rekomendasi lingkup pekerjaan yang diperlukan dalam 

melakukan asesmen fondasi dan struktur. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian metode sampling ini dilakukan agar diperoleh manfaat bagi beberapa 

pihak yaitu : 

1. Laporan mengenai hasil sampling yang telah disusun dapat 

diimplementasikan sebagai acuan pemilihan fondasi equipment stationary 

di Train F untuk dilakukan asesmen. 

2. Bagi pembaca isi dari laporan ini diharapkan dapat menambah pemahaman 

dan pengaplikasian ilmu yang terdapat pada penelitian ini sebagai alat bantu 

untuk penelitian terkait dikemudian hari. 

 

1.6. Sistematika 

a. BAB I PENDAHULUAN 

BAB I menguraikan latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah, tujuan 

umum dan khusus, ruang lingkup penelitian dan batasan masalah, manfaat yang 

akan didapat, dan sistematika penulisan keseluruhan laporan magang. 

a. BAB II PROFIL PERUSAHAAN 

BAB II menguraikan informasi yang komprehensif tentang perusahaan terkait, 

mencakup sejarah singkat perusahaan, visi dan misi, struktur organisasi, jenis-jenis 
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produk dan/atau layanan yang ditawarkan, lokasi dan fasilitas utama, serta 

pencapaian atau penghargaan yang telah diraih. 

b. BAB III PELAKSANAAN MAGANG, DASAR TEORI DAN 

METODOLOGI PENELITIAN 

BAB III menguraikan pekerjaan yang telah dilaksanakan semalam magang. 

Menguraikan studi pustaka atau literatur, memaparkan rangkuman kritis atas 

pustaka yang menunjang penyusunan atau penelitian, meliputi pembahasan tentang 

topik yang akan dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini. Menguraikan tentang 

metodologi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah atau penelitian, berupa 

diagram alir penelitian, metode dari penelitian yang digunakan, prosedur, dan 

skema kerja. 

c. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

BAB IV menguraikan mengenai hasil dari penelitian yang dilakukan penulis 

mengenai permasalahan yang diangkat sesuai dengan dasar teori. 

d. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB V menguraikan tentang kesimpulan dari seluruh hasil pengujian alat. Isi 

kesimpulan akan menjawab permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan dalam 

laporan magang. Serta akan berisi saran-saran atau opini yang berkaitan dengan 

laporan magang. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari proses pengolahan data fondasi equipment di Train F yang sudah 

dilakukan menggunakan beberapa metode sampling didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

1. Metode Sampling yang digunakan untuk mendapatkan jumlah fondasi 

equipment di Train F ialah Equipment Criticality Rating, kemudian 

menggunakan metode kategorisasi untuk menentukan fondasi apa saja yang 

diprioritaskan ke dalam scope asesmen analisis struktur FEA. 

 

2. Jumlah fondasi Equipment yang diperoleh untuk dilakukan asesmen adalah 

70 fondasi dengan 16 pcs dilakukan analisis struktur menggunakan 

Software FEA sementara sisanya sebanyak 54 fondasi akan dilakukan 

inspeksi sipil secara umum. 

 

3. Lingkup pekerjaan untuk asesmen dimulai dengan melakukan preliminary 

study dan mempelajari struktur melalui referensi yang tersedia, dilanjut 

dengan condition survey untuk mengidentifikasi kerusakan dan potensi 

kegagalan struktur, kemudian melakukan asesmen dengan material testing 

dan software FEA untuk analisis struktur. 

 

5.2. Saran 

Dari kesimpulan yang telah ditarik dapat diberikan sebuah saran yang 

dapat diterapkan untuk mencegah terjadinya kegagalan serupa dikemudian 

hari. Saran yang dapat diberikan adalah : 

1. Peningkatan Metode Sampling agar metode yang digunakan dalam 

penentuan fondasi equipment stationary yang akan diasesmen diperluas 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti catatan inspeksi dan 

histori perbaikan untuk meningkatkan akurasi dalam menentukan fondasi 

equipment stationary mana yang akan memerlukan asesmen mendalam. 
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2. Mengintegrasikan penggunaan teknologi seperti BIM (Building 

Information Modeling) dalam tahap awal asesmen, sehingga data dari 

Equipment Criticality Rating dapat dianalisis secara lebih efisien dan tepat. 

Integrasi ini juga dapat digunakan untuk memantau kondisi aset secara real-

time dalam proyek lainnya.  

 

3. Menyusun dokumentasi lengkap dari proses asesmen, termasuk tantangan 

yang dihadapi dan solusi yang diterapkan. Dokumentasi akan berguna 

sebagai referensi dalam proyek serupa di masa depan, dan dapat digunakan 

untuk mengembangkan praktik terekomendasi (recommended practices).   
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Pemodelan 3D  

a. Layout Train F 

 

 

b. Equipment Foundation 
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c. Structure (Building dan Non-building) 
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